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ABSTRACT

Pembelajaran matematika masih sering dipandang sebagai pengetahuan abstrak yang terlepas dari pengalaman peserta
didik. Dalam konstruktivisme sosial, matematika berkembang sebagai produk aktivitas manusia dalam komunitas sosial
tertentu. Etnomatematika menghadirkan pendekatan kontekstual dengan mengintegrasikan praktik budaya ke dalam
pembelajaran matematika, namun kajian yang menelaah proses pembelajaran tersebut secara filosofis masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis proses pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan etnomatematika ditinjau dari perspektif konstruktivisme sosial Paul Ernest. Metode yang digunakan
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 12 artikel yang relevan. Analisis dilakukan melalui sintesis
tematik untuk mengidentifikasi pola proses pembelajaran matematika dengan mengintegrasikan etnomatematika, unsur
konstruktivisme sosial. Hasil sintesis menunjukkan bahwa integrasi etnomatematika umumnya diwujudkan melalui
konteks budaya sebagai titik awal pembelajaran, aktivitas eksploratif dan representasi keterkaitan, serta interaksi dan diskusi
sebagai sarana konstruksi pengetahuan. Namun, terdapat beberapa proses pembelajaran belum secara eksplisit
menempatkan budaya sebagai sumber membangun pengetahuan dalam pembelajaran matematika. Simpulan kajian ini
adalah proses pembelajaran dengan mengintegrasikan etnomatematika berlandaskan kontruktivisme sosial berdampak
positif dalam meningkatkan keterampilan kognitif peserta didik.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah masih sering dipersepsikan sebagai kegiatan memahami
konsep abstrak dan prosedur simbolik yang terlepas dari pengalaman hidup peserta didik. Padahal
Pramartha dkk. (2025) menyatakan pembelajaran yang relevan dengan pengalaman peserta didik dapat
meningkatkan pemhaman siswa. Namun, banyak siswa masih kesulitan karena tidak dapat
memvisualisasikan konsep saat belajar (Defa dkk., 2025). Matematika seolah diposisikan sebagai
pengetahuan yang netral dan universal, sehingga konteks sosial dan budaya siswa kurang mendapatkan
ruang dalam proses pembelajaran (Ernest, 1991). Cara pandang ini berkontribusi pada munculnya
kesan bahwa matematika sulit, kaku, dan jauh dari realitas kehidupan sehari-hari siswa.

Dalam perkembangan kajian pendidikan matematika, muncul istilah etnomatematika. Melalui
etnomatematika, ditunjukan matematika bukan disiplin ilmu yang berdiri sendiri namun terdapat
hubungan yang kuat dengan konteks dunia nyata (Antara, 2024). D’Ambrio (2016) menegaskan
etnomatematika merupakan praktik matematis tumbuh dari kebutuhan sosial dan cara suatu
komunitas mengorganisasi pengalaman hidupnya, sehingga matematika tidak dapat dipisahkan dari
konteks budaya tempat ia berkembang. Berdasarkan kajian Turmuzi dkk. (2023) siswa yang
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dibelajarkan dengan pendekatan etnomatematika memiliki daya ingat dan skor prestasi rata-rata lebih
tinggi dibandingkan dengan yang dibelajarkan dnegan pendekatan konvesional. Pembelajaran
matematika yang memanfaatkan konteks budaya mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan dekat dengan kehidupan siswa.

Secara filosofis, gagasan etnomatematika memiliki keterkaitan yang kuat dengan
konstruktivisme sosial dalam pendidikan matematika. Paul Ernest memandang matematika sebagai
hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui praktik manusia, bahasa, dan interaksi dalam komunitas,
bukan sebagai kumpulan kebenaran absolut yang berdiri sendiri (Ernest, 1991). Kontruktivisme sosial
menekankan interaksi untuk membangun kontruksi dan pengeahutan baru berdasarkan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya (Pranyata, 2025). Penerapan pembelajaran yang selaras dengan
kontruktivisme berperan dalam mengembangkan pemahaman konseptual matematika melalui
pembelajaran berdasarkan pengalaman, keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah serta
interaksi sosial dalam pembelajaran (Erawati dkk., 2025).

Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika dapat dipahami sebagai proses
yang sejalan dengan prinsip-prinsip konstruktivisme sosial. Pembelajaran dengan mengintegrasikan
praktik budaya berfungsi sebagai mediator yang kuat untuk konsep abstrak sebagai penghubung
dengan pengetahuan awal siswa (Putri dkk, 2025). Praktik budaya berfungsi sebagai titik awal
pembelajaran, yang kemudian dikembangkan menuju konsep matematika formal melalui interaksi
sosial dan proses abstraksi di kelas. Namun demikian, berbagai praktik integrasi ethomatematika di
sekolah masih cenderung bersifat kontekstual-praktis dan belum secara eksplisit didasarkan pada
kajian filosofis tentang bagaimana pengetahuan matematika dikonstruksi (Asyari, 2024). Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya kajian yang menempatkan etnomatematika tidak hanya sebagai
konteks pembelajaran, tetapi sebagai bagian dari proses epistemologis pembentukan pengetahuan
matematika. Kajian filosofis menjadi penting agar integrasi etnomatematika tidak berhenti pada
penggunaan budaya sebagai ilustrasi, melainkan dipahami sebagai konstruksi pengetahuan yang
memiliki dasar konseptual yang jelas (D’Ambrosio, 2016). Dengan pendekatan ini, pembelajaran
matematika diharapkan menjadi lebih bermakna, reflektif, dan relevan dengan kehidupan sosial
peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis integrasi
etnomatematika dalam proses pembelajaran matematika ditinjau dari  perspektif filosofis
konstruktivisme sosial Paul Ernest. Analisis difokuskan pada bagaimana proses integrasi
etnomatematika dalam pembelajaran matematika serta analisis berdasarkan filsafat kontruktivisme
sosial.

Kontruktivisme Sosial dalam Pembelajaran Matematika

Pandangan konstruktivisme sosial memandang suatu pengetahuan terbentuk dan dikonstruksi
melalui interaksi sosial. Konstruktivisme sosial berebeda dengan konstruktivisme. Konstruktivisme
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara internal oleh siswa dan berfokus pada makna
pembentukan belajar secara mandiri atas pengalaman (Pramana dkk., 2024; Putrayasa, 2018). Namun,
konsep pembelajaran berdasarkan konstruktivisme sosial merupakan proses pembelajaran yang
menekankan interaksi untuk membangun kontruksi dan pengeahutan baru berdasarkan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya (Pranyata, 2025). Konstruktivisme dalam pembelajaran dapat
diterapkan melalui pembelajaran berdasarkan pengalaman, keterlibatan siswa dalam proses
pemecahan masalah, serta interaksi sosial dapat berperan dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika (Erawati dkk., 2025).

Pada penelitain ini kajian kontruktivisme sosial dilakukan berdasarkan pandangan Paul Ernest.

Paul Ernest (1991) menekankan bahwa pengetahuan matematika merupakan hasil kesepakatan sosial
yang bersifat sementra, dapat dikatakan matematika bukan suatu yang absolut kebenarannya.
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Matematika dipandang sebagai konstruksi sosial oleh konstruktivisme sosial. Matematika merupakan
produk sosial, yang dibangun melalui interaksi, bahasa, dan budaya (Ernest, 1991). Asyari (2024)
menyatakan pandangan ini memberikan refleksi untuk meninjau ulang makna pembelajaaran
matematika bukan hanya sebagai aktivitas kognitif, namum juga etis dan spiritual secara keseluruhan.
Dalam pembelajaran formal, pandagan ini menuntut guru untuk berperan sebagai fasilitatot yang
memandu interaksi sosial dan membantu siswa merepresentasikan ide-ide meraka yang berasal dari
pengalamannya.

Etnomatematika dalam Perspektif Konstruktivisme Sosial

Etnomatematika merupakan suatu kajian yang membahas keterkaitan budaya dengan
etnomatematika. Prespektif konstruktivisme sosial paul ernest menempatkan praktik budaya sebagai
sumber lahirnya ide-ide matematis. Etnomatematika merupakan bentuk matematika yang terintegrasi
dalam suatu budaya, di mana budaya tersebut mencerminkan suatu kebiasaan dan perilaku matematis
yang terbentuk dalam suatu lingkungn masyarakat. Konsep matematika yang tekandung dalam suatu
aktivitas budaya merupakan kontruksi dan kesepakatan suatu komunitas tertentu (Wiratomo dkk,
2024). Pembelajaran melalui budaya merupakan suatu streategi yang relevan untuk membentuk
pemahaman siswa (Turmuzi dkk, 2024). Dalam proses pembelajaran, konsep ini memungkinkan siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuan matematika berdasarkan lingkungan sosial dan budaya siswa. Hal
tersebut sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
melalui interaksi aktif dengan lingkungan (Disnawati & Nahak, 2019)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR merupakan metode
yang dilakukan dengan mereview dan mengidentifikasi beberapa artikel secara sistematis dengan
mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan pada proses penyusunannya (Triandini dkk, 2019).
Dalam penetian ini, langkah-langkah penelitian SLR meliputi: develop research questions; selection criteria;
developing the search strategy; the study selection process; coding studies; appraising the quality studies; dan synthesis
result (Zawackirichter dkk, 2020).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan peneletian ini adalah mengkaji proses integrasi etnomatematika dalam pembelajaran

serta menganalisis kritis proses pembelajaran yang mengintegrasikan etnomatematika ditinjau dari
konstruktivisme sosial berdasarkan paul ernest. Hasil dari setiap tahapan metode SLR sebagai berikut.

Develop Research Questions

Pertanyaan penelitian yang dikembangkan, yaitu:

RQ 1: Bagaimana proses pembelajaran matematika yang mengintegrasikan etnomatematika
dijelaskan dalam artikel?

RQ 2: Bagaimana analisis kritis proses pembelajaran yang mengintegrasikan etnomatematika
berdasarkan prespektif konstruktivisme sosial paul ernest?

RQ 3: Apa implikasi filosofis dari hasil analisis terhadap praktik pembelajaran matematika?
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Selection Criteria

Proses pemilihan artikel dalam penelitian ini dilakukan dengan kriteria penerimaan (inklusi)
dan penolakan (eksklusi) yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Artikel

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Artikel berasal dari jurnal internasional bereputasi atau  Artikel bukan dari jurnal internasioanl
jurnal nasional terakreditasi Sinta bereputasi dan  jurnal  nasional

terakreditasi Sinta
Artikel memuat tentang penerapan etnomatematika serta  Artikel  tidak  memuat  tentang

filsafat konstruktivisme penerapan  etnomatematika  serta
filsafat konstruktivisme
Artikel terbit pada tahun 2020-2025 Artikel terbit sebelum tahun 2020

Developing the Seacrh Strategy

Penentuan database yang digunakan untuk mencari artikel terkait. Database yang digunakan
adalah publih or perish, google schoolar, dan ScienceDirect. Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan
kata kunci “etnomatematika”, “ethnomathematics”, “konstruktivisme sosial”. Setelah memasukan
kata kunci pada database diperoleh 124 artikel dan akan diseleksi dengan kriteria artikel yang sudah

dibuat.

The Study Selection Process

Sebanyak 124 artikel yang diperoleh diseleksi pada tahapan ini berdasrkan kriteria yang sudah
ditetapkan. Penyeleksian artikel dilakukan dengan dua tahap, yaitu pertama dengan sereening melalui
judul dan abstrak untuk melihat apakah penelitian dalam artikel relevan dengan topik yang akan dikaji,
lalu tahap kedua dengan membaca isi artikel secara penuh. Setelah proses seleksi dari 124 artikel,
diperoleh 12 artikel yang memenuhi kriteria inklusi.

Coding Studies

Pemberian kode dilakuakan untuk memudahkan dalam proses menganalisis dan sitesis.
Pengkodean artikel disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Kode Artikel

Kode Artikel Penulis dan Tahun Terbit Jurnal

A01 (Saefuloh & Halimah, 2024) UJMES: Uninus Journal of Mathematics
Education and Science

A02 Wiratomo dkk. (2024) Jurnal Kajian Pendidikan Matematika

A03 Mangdhuroh dkk. (2025) Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan

A04 Nur dkk. (2020) Journal of Research and Advances in
Mathematics Education

A05 Setiawi dkk. (2025) Jurnal Education and Development

A06 Febriani dkk. (2019) Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia

AQ7 Mufti (2025) Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta

A08 Yandani & Agustika (2022) MIMBAR PGSD Undiksha

A09 Wulandari dkk. (2024) IJORER: International Journal of Recent
Educational Research

A10 Cesaria dkk. (2022) AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan
Matematika
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All Azizah & Weika (2025) Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset
Pendidikan
Al2 Ningsih & Barriyah (2024) Journal Numeracy

Appraising the Quality of Studies

Artikel dievaluasi dengan menggunakan pertanyaan tentang kriteria kualitas yaitu, apakah
artikel terindeks oleh SINTA atau bereputasi internasional SCOPUS?

Synthesis Result

Artikel yang telah diperoleh akan dilakukan sintesis untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang telah dibuat sebelumnya pada Develop Research Questions.

Tabel 3. Gambaran Karakteristik Artikel

Karakteristik Variasi Jumlah Kode Artikel
Tahun Terbit 2025 4 A03, A05, A07, A11
2024 4 A02, A07, A09, A12
2022 2 A08, A10
2021 1 A01
2020 1 A04
2019 1 A06
Terindeks Scopus 2 A04, A09
Sinta 2 2 A08, A10
Sinta 4 5 A02, A03, A05, A06, A12
Sinta 5 3 A01, A07, Al1

Tabel 4. Matriks Sintesis Artikel

Slnte31§ Proses Integrasi Etnomatematika Uns‘ur Kontruktivisme Kode Artikel

Tematik Sosial

Budaya sebagai Pembelajaran diawali dengan mengamati  Pengetahuan bersifat  A01, A02, A0O4,

konteks awal  suatu kebudayaan sebagai bentuk konkret  subjektif dan berakar pada A05, A06, A07,

pembelajaran sebelum konsep formal diperkenalkan pengalaman individu A08, A09, A10,

Al11, A12

Representasi Siswa diajak untuk mengeksplorasi Representasi sebagai sarana  A02, A04, A03,

subjektif dari budaya dan merepresentasikan ke dalam  internalisasi pengetahuan A06, A09, A09,

praktik budaya pola, model, atau bahasa informal Al1, A12
matematika

Negosiasi sosial Siswa  bekerja  kelompok — dalam Pengetahuan objektif  A01, A03, A0O4,

makna  melalui mengeksplorasi budaya serta terdapat sesi  dikonstruksi melalui  A05, A06, AO7,

interaksi dan diskusi untuk mencapai kesepakatan negosiasi sosial A09, Al1, A12

diskusi pemahaman

Transisi Siswa  menyampaikan ~ pemahaman Publikasi pengetahuan  A04, A06, A07,

pengetahuan awalnya berdasarkan eksplorasi budaya subjektif dan di negosiasikan ~ A11, A12

subjektif ke dan diarahkan ide informal menuju hingga diterima sebagai

konsep formal generalisasi ke konsep matematika formal  pengetahuan objektif.

Proses Pembelajaran Matematika dengan Integrasi Etnomatematika

Berdasarkan hasil sintesis terhadap artikel-artikel, proses pembelajaran matematika yang
mengintegrasikan etnomatematika secara keseluruhan memiliki pola yang serupa. Pertama, integrasi
etnomatematika dilakukan pada awal pembelajaran yang bertujuan untuk mengenalkan materi
berdasarkan pengetahuan awalanya. Pembelajaran dapat diawali dengan menampilkan praktik budaya,
seperi motif tenun Baduy (Nuzulah & Septiyana, 2025) dan permainan tradisional Lore dan layangan
(Cesaria dkk., 2022; Nidhof & Munahefi, 2024). Pada proses ini siswa diajak mengamati terkait konsep
matematis sebelum diperkenalkan pada konsep matematika formal. Setelah mengenalkan budaya,
proses selanjutnya adalah eksplorasi budaya dan merepresentasikan konsep matematis yang
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terkandung dalam suatu budaya berdasarkan pemahaman mereka, proses ini dapat dilakukan secara
mandiri dan kelompok sehingga ide awal dapat muncul dari diskusi. Seperi pada penelitian Nur dkk.
(2020) siswa diberikan aktivitas untuk menemukan hubungan antara budaya dan konsep matematika,
lalu merepresentasikannya dengan sebuah model informal.

Setelah mengkesplorasi dan merepresentasikan model matematis berdasarkan pemahaman
awal, proses pembelajaran dilanjutkan dengan sesi dialog. Dalam sesi ini setiap individu/kelompok
menyampaikan hasil representasinya dan akan diberi tanggapan oleh guru ataupun rekan yang lain.
Sesi diskusi ini memiliki kemungkinan karena siswa memiliki cara uniknya masing-maisng dalam
merepresentasikan suatu masalah (Nur dkk., 2020). Sehingga pada akhirnya, siswa bersama-sama
dengan panduan guru akan menyimpulkan suatu pemahaman bersama dan menhubungan
pemahaman tersebut dengan materi matematika formalnya. Beberapa penelitian seperti Wulandari
dkk. (2024) dan Ningsih & Barriyah (2022) mengeaskan dalam proses ini diperlukan peran guru dalam
memfasilitasi proses transisi pemahaman kontekstual menuju konsep matematis formal yang abstrak
tanpa menghilangkan keterkaitan dengan praktik budaya di awal.

Analisis Kritis Proses Pembelajaran Terintegrasi Etnomatematika berdasarkan Perspektif
Konstruktivisme Sosial

Ditinjau dari perspektif konstruktivisme sosial Paul Ernest, sebagian besar proses
pembelajaran terintegrasi etnomatematika yang diuraikan dalam artikel mencerminkan kesesuaian
pandangan bahwa matematika merupakan produk aktivitas sosial manusia yang dibentuk melalui
praktik budaya dan interaksi sosial. Proses pembelajaran yang telah dijabarkan sudah mengenai proses
pembentukan pengetahuan berdasarkan kontruktivisme sosial, yang terdiri dari munculnya
pengetahuan subjektif, negosiasi sosial, dan validasi pengetahuan objektif.

Proses pengenalan dan eksploraasi budaya sebelum diperkenalkan konsep matematika formal
yang baru dapat dipahami sebagai fase munculnya pengetahuan subjektif siswa dalan proses
pembentukan pengetahuan dalam kontruktivisme sosial. Pada proses eksplorasi dan representasi
mendorong siswa untuk membangun ide awal berdasrkan pengetahuan awal yang dimiliki. Dalam
proses ini siswa membangun ide matematis berdasarakan pengalaman, sehingga ide atau pengetahuan
tersebut bersifat personal yang sebagaimana disebutkan oleh Ernest (1991) bahwa pengetahuan
matematis berawan dari konstruksi subjektif individu.

Proses pembelajaran berupa sesi tanya jawab dan diskusi dalam kelas merupakan bentuk dari
negosiasi sosial. Ide-ide matematis yang terbentuk dari pengetahuan subjektif siswa disampaikan
kepada teman sekelasnya lalu akan diberi tanggapan ataupun pertanyaa, dalam proses ini akan terjadi
klarifikasi atas ide yang diajukan. Sesuai dengan tahap pembentukan pengetahuan dalam Ernest (1991),
tahap negosiasi sosial merupakan tahap penting karena suatu ide akan diuji melalui interaksi dalam
suatu komunitas. Namun, dalam artikel belum secara eksplisit disampaiakan secara mendalam
bagaimana proses negosiasi terjadi dalam pembelajaran dalam mengontruksi pengetahuan dari ide-ide
subjektif tersebut hingga terbentuk pemahaman yang disepakati bersama.

Dalam beberapa artikel, kedalaman penerapan konstruktivisme sosial masih menyentuh
dasaran. Integrasi ethomatematika yang dilakukan sebatas konteks awal dan konten visual, seperti pada
penelitian Yandani & Agustika (2022). Sebaiknya integrasi etnomatematika dalam pembelajaran
didasari dialndasi dengan kontruktivisme sosial agar pemaham siswa dapat menjadi lebih mendalam.
Integrasi etnomatematika dapat dipandang sebagai pendekatan yang autentik apabila budaya tidak
hanya digunakan sebagai konteks, tetapi sebagai sumber membangun pengetahuan (Ernest, 1991).

Implikasi Hasil Sintesis Terhadap Pembelajaran Matematika
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Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran menunjukkan matematika tidak lagi dipahami
semata-mata sebagai sistem pengetahuan abstrak melainkan sebagai pengetahuan yang berakar pada
praktik budaya dan interaksi sosial. Berdasarkan hasil sintesis, pengintegrasian etnomatematika dalam
pembelajaran memberikan dampak pada perubahan peran guru dan siswa dalam pembelajaran
matematika. Guru tidak lagi sebagai sumber utama kebenaran, melainkan sebagai mediator yang
memfasilitasi ruang dialog untuk proses diskusi pembentukan pengetahuan objektif. Siswa diposisikan
sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial. Serta,
pembelajaran matematika yang mengintegrasikan etnomatematika mendorong terbentuknya kelas
sebagai komunitas belajar, di mana diskusi, bahasa, dan interaksi sosial menjadi komponen utama
dalam konstruksi pengetahuan. Berdasarkan hasil sintesis, dengan menerapkan pembelajaran
terintegrasi etnomatematika berdasarkan konstruktivisme sosial berdampak positif dalam peningkatan
proses kognitf siswa seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan berpikir kreatif (Cesaria dkk.,
2022; Mufti dkk., 2025; Nur dkk., 2020).

KESIMPULAN

Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan yang
selaras secara filosofis dengan konstruktivisme sosial Paul Ernest. Matematika dipahami sebagai hasil
konstruksi sosial yang berkembang dari praktik budaya dan dimediasi oleh interaksi serta bahasa dalam
komunitas belajar. Etnomatematika dalam konteks ini berperan sebagai sarana untuk mengaitkan
pengalaman budaya peserta didik dengan konsep matematika formal secara bermakna.

Integrasi etnomatematika dalam proses pembelajaran matematika diterapkan dengan
menghadirkan budaya pada awal pembelajaran, lalu proses pada eksplorasi budaya dan representasinya
serta diskusi untuk membentuk pengetahuan objektif berdasarkan konten budaya yang disajikan.
Rangkaian proses pembelajaran tersebut sudah sesuai dengan prespektif kontruktivisme dalam
membentuk pengetahuan baru, namun perlu diperhatikan kembali kedalaman penerapan
konstruktivisme sosial, sehingga etnomatematika bukan sekedar media visualiasi. Implikasi dari
sintesis ini menunjukkan integrasi etnomatematika berlandaskan konstruktivisme sosial berdampak
positif dalam peningkatan keterampilan kognitif siswa. Berdasarkan kajian ini, direkomendasikan
untuk mengembangkan suatu model atau media pembelajaran terintegrasi etnomatematika
berlandaskan kontruktivisme sosial.
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